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Abstract. This study aims to investigate the influence of competence on teachers' performance in public
elementary schools in Makassar City. The methodology employed combines descriptive and confirmatory
approaches, which provide a clear depiction of the data and test the influence of identified variables, including
discipline, competence, leadership, motivation, and teacher performance. The research is conducted in 58 schools
across three districts in Makassar, with the research period planned for three months, from April to July 2024.
The results indicate that although leadership has a positive influence on teacher performance, the impact is not
significant. This finding suggests that factors such as the school environment and resource limitations can affect
the effectiveness of leadership in enhancing performance. This study provides important insights for developing
educational policies that better support improving teacher performance at the elementary level.

Keywords: Competence, Teacher Performance, Public Elementary School Teachers

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru pada Sekolah
Dasar Negeri di Kota Makassar. Metodologi yang digunakan adalah kombinasi antara pendekatan deskriptif dan
konfirmatori, yang berusaha memberikan gambaran yang jelas mengenai data serta menguji pengaruh variabel-
variabel yang diidentifikasi, termasuk disiplin, kompetensi, kepemimpinan, motivasi. dan kinerja guru. Lokasi
penelitian dijalankan di 58 sekolah di tiga kecamatan di Makassar, dengan waktu penelitian direncanakan selama
tiga bulan, mulai April hingga Juli 2024 Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun kepemimpinan memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja guru, dampaknya tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-
faktor seperti kondisi lingkungan sekolah dan keterbatasan sumber daya dapat mempengaruhi efektivitas
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih mendukung peningkatan kinerja guru di tingkat dasar.

Kata kunci: Kompetensi, Kinerja Guru, Guru SD Negeri

1. PEH)AHULUAN

Guru memegang peranan penting dan strategis dalam pendidikan. Sebagai pengajar,
guru, dan pelatih para siswa, guru merupakan agen perubahan sosial yang mengubah pola pikir,
sikap, dan perilaku umat manusia menuju kehidupan yang lebih baik, lebih bermartabat, dan
lebih mandiri. Selain itu, guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional. Dengan katﬁain,
perbaikan kualitas guru harus berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula. Untuk
menjalankan tugas dan fungsinya yang berat itu, guru dituntut memiliki segenap
kompetensi,antara lain kompetensi pedagogik, kompetensi sosial. dan kompetensi profesional,
yang satu sama lain terintegrasi dalam kepribadiannya secara utuh. Namun, kenyataan di
lapangan &ringkali guru tidak mempunyai kompetensi penuh dalam melaksanakan tugas-

tugasnya. Guru sebagai salah satu unsur dalam proses belajar mengajar memiliki multi peran,




tidak terbatas hanya sebagai pengajar yang melakukan transfer of knowledge, tetapi juga
sebagai pembimbing yang mendorong potensi siswa mengembangkan alternatif dalam belajar.
Artinya, guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang kompleks terhadap pencapaian tujuan
pendidikan. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu yang akan diajarkan dan memiliki
seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, tetapi juga dituntut untuk
menampilkan kepribadian yang mampu menjadi teladan bagi siswa. Untuk itu guru dituntut
untuk rﬁlgoptimalkan kinerjanya dalam menjalankan tugas.

Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan merealisasikan harapan
dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dalam
membina siswa. Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja
guru dalam melaksanakan tugasny:ﬁehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk
mencapai keberhasilan pendidikan. Masalah kinerja menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja
guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. Permasalahan yang sering kita dengar
yaitu rendahnya mutu hasil pendidikan yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan merupakan
cermin rendahnya kinerja yang dihasilkan oleh guru dﬂam proses pelaksanaan pendidikan
siswa, baik secara kualitas maupun secara kuantitas. As'ad (2003:47) menyatakan bahwa
kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja itu
berkenaan dengan apa yang dihasilkan seseorang dari tingkah laku kerjanya. Orang yang
tingkat kinerjanya tinggi disebut sebagai orang yang produktif, begitu juga sebaliknya orang
yang tingkat kinerjanya tidak mencapai standar dikatakan sebagai orang yang tidak produktif
atau berkinerja rendah. Standar kinerja guru tersebut dapat pula tergambarkan dalam institusi
pendidiﬁm.

Pada kenyataannya, di lapangan masih ada sebagian guru yang belum menyadari
sepenuhnya tugas dan tanggung jawab yang diembannya sehingga kewajibannya sering
terabaikan. Selain itu, pengetahuan gﬁu akan teknologi masih rendah, kadangkala guru hanya
menerapkan metode yang monoton kemudian mainggalkan kelas hingga pelajaran selesai,
sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif. Bahkan seringkali para siswa kcluabkelas
karena tidak hadirnya guru di kelas dan kurangnya penanaman kedisiplinan pada siswa. Hal ini
dikarenakan kinerja guru yang rendah dan kurangnya interaksi guru terkait peningkatan
mutu pendidikan di dalam lingkungan sekolah, sehingga diperlukan pembenahan ke arah yang
lebih baik. Secara umum, ada dua faktor yang memengaruhi kinerja seorang guru, yaitu faktor
dari diri sendiri dan fakto lingkungan. Faktor diri sendiri yang memengaruhi kinerja guru
adalah kompetensi, kedisiplinan, motivasikemampuan, kondisi guru dalam bekerja yang

meliputi kemampuan guru mengajar keterampilan guru dalam menjelaskan materi dan latar




belakang pribadi atau pengalaman mengajarnya. Faktor dari lingkungan yang memengaruhi
kinerja seorang guru adalah kondisi lingkungan fisik meliputi sarana dan prasarana, rekan kerja
hingga karakter dan kemampuan pemimpin institusi pendidikan tersebut.Beberapa faktor dari
dalam diri sendiri yang mempunyai hubungan langsung dengan kinerja guru adalah
kedisiplinan, kompetensi dan kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dalam

mengembangkan SDM dan tujuan pendidikan sekolah (Prawirosentono,2008).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kompetensi menjadi bagian penting pada seseorang saat memasuki dunia kerja.
Terutama profesi tertentu yang mengharuskan memiliki keahlian khusus,seperti guru.Selain
mendukung profesionalitas, profesi sebagai guru juga dituntut tidak hanya mampu mengajar,
tapi harus selalu belajar pula.Kebutuhan guru untuk terus-menerus belajar selaras dengan
perkembangan ilmu, pengetahuan, teknologi serta tuntutan zaman. Ada beberapa alasan
penting mengapa kompetensi bagi guru perlu diperhatikan yaitu 1) Profesi khusus yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip profesionalitas, sehingga guru harus menjaga
keprofesionalannya secara berkelanjutan atau terus-menerus (belajar sepanjang hayat), 2)
Menyesuaikan kebutuhan siswa dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan sains. Setiap masa pasti ada orangnya. Begitu pula dalam tanggung jawabnya
sebagai pendidik, di setiap masa pasti berbeda tantangan dan kebutuhannya, guru perlu adaptif
agar mengajar sesuai dengan tuntutanazaman. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi
dibutuhkan sebagai seorang pendidik. Pembelajaran dikatakan berhasil manakala kegiatan
yang berlangsung di sekolah itu mampu memfasilitasi siswa dalam proses transfer of value
dalam konteks pembentukan karakter bangsa (nation character building) sebagaimana yang
tercantum dalam kurikulum resmi. Namun demikian, tidak semua guru mampu
mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran tersebut. Padahal kegiatan pembelajaran
merupakan &ktor determinan bagi keberhasilan dan mutu lulusan (Anik Ghufron, 2007). Oleh
karena itu, dalam mewujudkan pembelajaran yang baik dibutuhkan guru yang berkompeten
(mempunyai kompetensi). Kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang guru tersebut yakni,
kompetensi pedagogik, kompetensi sosialkompetensi profesional, dan kompetensi
kepribadian. Dimana dalam praktiknya guru diminta tidak hanya menguasai kompetensi
tersebut, tetapi juga diminta untuk meningkatkan kompetensi tersebut sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.




Guru yang berkompeten akan melaksanakan tugas belajar mengajar di kelas penuh
semangat dan menyenangkan, serta penuh makna, murid selalu mendapatkan hal baru setiap
kali masuk kelas untuk belajar. Murid tidak akan pernah bosan untuk belajar di kelas karena
gurunya berkompeten.Pada akhirnya, guru kompeten akan melahirkan murid-murid yang rajin
belajar karena mereka mencintai proses pembelajaran dan memahami arti penting belajar bagi
masa depan (Jejen Musfah, 2015). Namun dalam kenyataannya masih banyak guru yang
berkompeten rendah. Contohnya,yang pertama yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik,
dalam pelaksanaan pembelajaran banyak guru yang tidak menyesuaikan pembelajaran yang
dibuatnya dengan keadaan, minat bakat, potensi,dan  karakteristik siswa yang ada. Sehingga
proses pembelajarannya akan "hambar" dan mungkin pembelajaran yang disampaikan oleh
guru tidak dapat diserap oleh anak. Sehingga anak akan mengalami kesulitan dalam
belajar.Sehingga anak akan cepat merasa bosan dan tidak mau mendengarkan penjelasan
pembelajaran dari guru. Yang kedua berkaitan dengan kompetensi kepribadian, dimana masih
banyak guru dalam pembelajaran yang tidak mencerminkan perilaku dan akhlak yang mulia.
Seperti berkata kasar pada anak ketika sedang terpancing emosinya dan melakukan tindakan
kasar seperti menjewer dan memukul siswanya. Yang ketiga dalam kaitannya dengan
kompetensi profesional, dimana masih banyak guru yang tidak profesional dengan tugasnya.
Seperti malas memberikan pengajaran pada siswanya di kelas dan malah memilih untuk
mengobrol di kantor dengan guru lain dan hanya memberikan tugas tanpa ada pendampingan
dari guru tersebut.Yang keempat dalam kaitannya dengan kompetensi sosial, dimana guru
kurang bisa melakukan interaksi dan tidak bisa membangun komunikasi dengan siswanya.
Sehing%tidak heran apabila dalam pembelajaran banyak miskomunikasi.

Guru yang mempunyai kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian yang
sesuai akan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, kreatif, efektif dan
menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara optimal.
Beberapa penelitian yang menerangkan pengaruh dari pentingnya kompetensi terhadap
motivasi dan kinerja guru antara lain Karim, A., dkk (2021);Wahyuddin, W. (2016); Riwukore,
J.R., & Habaora, F. (2021);Olaleye, F. O_, & Oluremi, F. (2013); Dervenis, C., Fitsilis, P., &
Latrellis, 0.(2020); Saine, K., Santoso, S. B., Astuti, H. J., Pratama, B. C. (2023);Montilla, V.
R.,etal. (2023); Adrianto, S., Komardi, D., & Priyono (2023).Temuan dari penelitian di atas
mengemukakan bahwa terdapat korelasi positif antara kompetensi guru terhadap motivasi dan

kinerja mereka dalam lingkungan pendidikan.




Namun beberapa temuan menerangkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap
kinerja guru. Penelitian itu di kemukakan oleh Ulfie (2018) mengatakan bahwa kompetensi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karena adanya beberapa guru yang tidak dapat
menyesuaikandiri untuk mengikuti perkembangan kurikulum baru dengan menuntut para guru
untuk selalu meningkatkan kompetensinya selain di bidang studi yang ditekuninya. Altunova,
N. (2020), mengatakan bahwa kompetensi kadang kala tidak mempengaruhi kinerja guru
karena dalam beberapa kasus yang dibutuhkan adalah guru yang memiliki kemampuan

komunikasi yang baik, karakteristik pribadi yang positit.

3. MF&)DOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif (descriptive reasearch) dan
pendekatan konfirmatori (confirmatory research). Pendekatan deskriptif bertujuan untuk
menjelaskan data-data yang tertera pada tabel, gambar maupun grafik. Sedangkan pendekatan
konfirmatori digunakan untuk mengkonfirmasi pengaruh (1) variabel eksogen terhadap
variabel intervening, (2) variabel eksogen terhadap variabel endogen, dan (3) pengaruh variabel
intervening terhadap variabel endogen. Variabel eksogen yaitu kedisiplinan, kompetensi, dan
kepemimpinan, variabel intervening adalah motivasi serta variabel endogen adalah kinerja.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada 58 Sekolah Dasar Negeri di 3 (tiga) Kecamatan
yaitu Kecamatan Tallo, Kecamatan Ujung Tanah.dan Kecamatan Wajo di Kota Makassar
Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah in

a Allah diperkirakan + 3 (tiga) bulan yaitu bulan April hingga bulan Juli 2024. Jenis data

dalam penelitian ini terdiri dari data primer yaitu data yang langsung berasal dari sumber data
atau responden yang dikumpulkan dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang
diteliti yang diperoleh dari hasil observasi, penyebaran kuesioner, dan wawancara.Sedangkan
data sekunder merupakan kumpulan data yang diperoleh dari 58 Sekolah Dasar Negeri di 3
(tiga) Kecamatan yai%Tallo,Ujung Tanahdan Wajo di Kota Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan dan juga dari hasil penelitian sebelumnya wg diperoleh dari dokumen laporan,buku,
internet dan jurnal yang terkait dengan penelitian. Sumber data untuk penelitian ini diperoleh
langsung dari responden dalam hal ini guru aktif dari 58 Sekolah Dasar Negeri di Kota
Makassar Prov'gi Sulawesi Selatan.

Teknik pengumpulan data (instrumen) yang digunakan adalah observasi dan kuesioner.
Butir-butir pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner berdasarkan teori manajemen yang
relevan d& dari temuan hasil peneliti terdahulu serta kondisi di lapang pada obyek

penelitian Pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner diukur dengan menggunakan skala




Likert sebagai berikut: skor/nilai 1 sampai dengan 5,§ng berarti nilai 1 = sangat tidak setuju,
2 = tidak setuju,3neraldsetuju, dan 5 = sangat setuju. Ciri khas dari skala Likert adalah bahwa
semakin tinggi skor/nilai yang diberikan oleh responden mempunyai indikasi bahwa respanden
tersebut menunjukkan sikap semakin positif terhadap obyek yang diteliti oleh peneliti. Skala
Likert digunakan karena mempunyai banyak kemudahan dalam menyusun pertanyaan,
memberi skor/nilai serta skor/nilai yang lebih tinggi tarafnya mudah dibandingkan dengan
skor/nilai yang lebih rendah, disamping itu juga mempunyai reliabilitas tinggi dalam
mengurutkan berdasarkan intensitas sikap tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang
aktif pada 58 Sekolah Dasar di 3 (tiga) Kecamatan yang ada di kota Makassar yaitu Tallo,
Ujung Tanah, dan Wajo. Dengan demikian populasinya adalah seluruh guru SD yang
berjumlah 786 orang. Penelitian ini menggunakan variabel undimensional dengan model
indikator reflektif. Variabel undimensional adalah variabel yang dibentuk dari indikator-
indikator baik secara reflektif maupun secara formatif (Jogiyanto,2011). Sedangkan model
indikator reflektit adalah model yang mengansumsikan bahwa kovarian diantara pengukuran
dijelaskan oleh varian yang merupakan manifestas'éiari konstruk latennya dimana indikatornya
merupakannya indikator efek (effect indikator). Menurut Ghozali dan Latan (2012), model
reflektif sering disebut juga principal factor model dimana covariance pengukuran indikator
dipengaruhi oleh konstruk laten. Model refleksif menghipotesiskan bahwa perubahan pada
konstruk laten akan mempengaruhi perubahan pada indikator dan menghilangkan satu
indikator dari model pengukuran tidak akan merubah makna atau arti konstruk.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang aktif
pada 58 Sekolah Dasar di 3 (tiga) Kecamatan yang ada di kota Makassar yaitu Tallo, Ujung
Tanah, dan Wajo, yang diminta kesediaannya memberikan tanggapan atas pernyataan-
pernyataan yang tertera pada kuesioner. Analisis statistik deskriptif akan menginterpretasikan
nilai rata-rata setiap indikator pada masing-masing variabel penelitian berdasarkan distribusi
frekuensi dan rata-rata skor jawaban responden yang dikategorikan dalam lima kategori point
1-5 (1.2, 3,4, 5) dimulai dengan pernyataan sangat tidak setuju sampai de&an sangat setuju,
dengan menggunakan skala Likert. Analisis statistic deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai indikator apa saja yang membangun konsep model penelitian secara

keseluruhan.




Dasar interpretasi nilai rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
interpretasi skor yang digunakan oleh Sugiyono (2017)sebagaimana digambarkan berikut ini:

Dasar Interpretasi Skor Item Dalam Variabel Penelitian

No. NE Skor Interpretasi

1 1,00-1.80 Sangat tidak setuju

2 1.81-2.60 Tidak setuju

3 261-340 Kurang setuju

4 341-420 Setuju

5 421-500 Sangat setuju

4. HA%L PENELITIAN

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang
pegawai dalam melﬁanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja merupakan perilaku atau respons yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang
mereka kerjakan ketika dia menghadapi suatu tugas. Kinerja tenaga pengajar atau guru
menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami tenaga pengajar jawaban yang
mereka buat, untuk memberi hasil atau tujuan. Dapat pula diartikan bahwa kinerja adalah
seberapa baik atau seberapa efektif seseorang atau suatu sistem dalam melakukan tugas-tugas
atau mencapai tujuan yang ditetapkan.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan guru berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap kinerja. Dimana t hitung <t tabel,atan 1,215 < 1,69. Menurut sebagian
besar Guru Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar, ada kalanya
rasa kepemimpinan guru tidak berdampak signifikan terhadap kinerja. Banyak alasan yang
menyebabkan hal tersebut diantaranya adalah ketika lingkungan sekolah tidak mendukung atau
tidak ada dukungan administratif yang memadai, kepemimpinan guru mungkin tidak dapat
diterjemahkan ke dalam peningkatan kinerja. Misalnya, jika ada masalah dengan fasilitas atau
sumber daya yang terbatas, hal ini dapat ~ membatasi dampak kepemimpinan, kebijakan dan
prosedur sekolah yang tidak mendukung atau tidak jelas dapat menghambat efektivitas
kepemimpinan guru. Kepemimpinan yang baik membutuhkan kebijakan yang mendukung agar
bisa diterapkan dengan efektif,dan salah satu alasan yang paling penting adalah kepemimpinan
guru cenderung kurang berpengaruh jika guru merasa tidak termotivasi atau puas dengan

pekerjaan mereka. Motivasi intrinsik sangat penting untuk penerapan kepemimpinan yang

efektif.




Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan guru penting, faktor
lain seperti kualitas interaksi di kelas dan dukungan sistemik juga memainkan peran penting.
Elmore (2006), seorang ahli dalam bidang kepemimpinan pendidikan, berpendapat bahwa
kepemimpinan yang efektif memerlukan lebih dari sekedar atribut individu tetapi juga harus
disertai dengan dukungan sistemik dan struktur yang mendukung perubahan. Elmore
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang tidak diimbangi dengan dukungan struktural dan
kebijakan yang sesuai mungkin tidak cukup untuk meningkatkan kinerja guru secara
signifikan Demikian pula Hargreaves (2013), seorang peneliti pendidikan menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang efektif di sekolah sering kali bergantung pada adanya budaya kolaboratif
dan profesional yang mendukung. Hargreaves berpendapat bahwa tanpa budaya kerja yang
mendukung dan kolaborasi antar guru, bahkan kepemimpinan yang kuat bisa mengalami
kesulitan dalam berdampak secara signifikan terhadap kinerja guru.

Beberapa peneliti dalam studi kepemimpinan transformasional mengemukakan bahwa
meskipun kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi dan komitmen guru,
efek ini tidak selalu langsung berbanding lurus dengan peningkatan kinerja yang signifikan.
Hal ini karena faktor-faktor seperti pelatihan profesional, dukungan administratif.dan kondisi
lingkungan juga memainkan peran besar dalam menentukan kinerja guru. Secara umum,
pandangan para ahli menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan guru adalah faktor penting
dalam pendidikan.dampaknya terhadap kinerja guru sering kali dipengaruhi oleh berbagai
faktor kontekstual dan sistemik lainnya. Kepemimpinan yang efektif harus disertai dengan
dukungan kebijakan, budaya sekolah yang mendukung, dan faktor-faktor eksternal lainnya
untuk dapat mempengaruhi kinerja guru secara signifikan.

Kemampuan pengambilan keputusan seorang guru tidak selalu memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja mereka karena kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan sekolah, termasuk fasilitas,sumber daya, dan dukungan administratit. Dalam situasi
di mana dukungan ini tidak memadai, kemampuan pengambilan keputusan guru,seberapa baik
pun, mungkin tidak dapat diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja. Misalnya, seorang guru
mungkin memutuskan untuk menerapkan metode pengajaran baru yang dianggap lebih efektif,
tetapi tanpa akses ke sumber daya yang memadai seperti bahan ajar, teknologi,atau ruang kelas
yang sesuai, keputusan tersebut mungkin tidak dapat diimplementasikan dengan baik. Tanpa
dukungan administratif yang kuat atau kebijakan sekolah yang fleksibel, bahkan keputusan-
keputusan terbaik pun bisa menghadapi kendala dalam pelaksanaannya, yang pada akhirnya

menghambat pengaruh positif kemampuan pengambilan keputusan terhadap kinerja guru.




Kemampuan dalam manajemen kelas juga sering kali memiliki dampak yang lebih
besar terhadap kinerja guru dibandingkan dengan kemampuan pengambilan keputusan.
Manajemen kelas yang efektif adalah dasar dari proses pembelajaran yang berhasil, karena
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk belajar dan berinteraksi dengan baik.
Jika guru tidak dapat mengelola kelas dengan baik, keputusan yang diambil terkait dengan
metode pengajaran atau strategi evaluasi mungkin tidak cukup untuk mempengaruhi kinerja
secara signifikan. Misalnya, seorang guru yang mampu membuat keputusan yang baik dalam
hal penyusunan kurikulum atau rencana pembelajaran.namun kurang berhasil dalam menjaga
ketertiban kelas atau menangani masalah perilaku siswa, mungkin tetap mengalami kesulitan
dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam hal ini, kemampuan manajemen kelas
menjadi penentu utama efektivitas keputusan-keputusan yang diambil oleh guru.Oleh karena
itu, meskipun kemampuan pengambilan keputusan merupakan salah satu aspek penting dari
kinerja guru, pengaruhnya tidak selalu langsung atau signifikan. Kondisi lingkungan sekolah,
kesejahteraan emosional guru, dan kemampuan manajemen kelas adalah faktor-faktor lain
yang sangat menentukan seberapa besar dampak dari kemampuan pengambilan keputusan
terhadap kinerja guru. Untuk memastikan bahwa pengambilan keputusan guru dapat
berkontribusi secara positif terhadap kinerja, penting bagi sekolah untuk menyediakan
lingkungan yang mendukung, baik dalam bentuk sumber daya yang memadai, dukungan
administratif, maupun upa)ﬁmtuk meningkatkan kesejahteraan emosional guru.

Kompetensi guru mencakup berbagai keterampilan, pengetahuandan sikap yang
diperlukan untuk berhasil dalam profesiﬁndidikan.Kompetensi guru adalah fondasi yang
sangat penting dalam profesi pendidikan,mencakup berbagai keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang diperlukan untuk mengajar secara efektif dan memberikan dampak positif pada
perkembangan siswa. Kompetensi ini tidak hanya mencerminkan kemampuan teknis dalam
menyampaikan materi pelajaran.tetapi juga mencakup berbagai aspek lain yang diperlukan
untuk membentuk seorang pendidik yang holistik dan profesional. Kompetensi merupakan
kebulatan penguasaan pengetahuan keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk
kerja yang dicapai setelah menyelesaikan suatu program pendidikan (Situmorang, 2018). Hal
ini berarti bahwa kompetensi guru merupakan kombinasi dari keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang semuanya berkontribusi pada efektivitas mereka sebagai pendidik. Kompetensi ini
tidak hanya penting untuk kesuksesan individu guru, tetapi juga untuk keberhasilan siswa dan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Seorang guru yang kompeten mampu memberikan
pendidikan yang bermakna dan berdampak,membantu siswa untuk mencapai potensi penuh

mereka dan mempersiapkan mereka untuk masa depan yang sukses.




Sagala (2011) menyatakan bahwa kompetensi adalah kelayakan untuk melaksanakan

tugas atau keadaan mental yang memberikan kualifikasi seseorang untuk berwenang dan
bertanggung jawab atas tindakannya atau perbuatannya. Keberhasilan sekolah pengelolaannya
ditentukan oleh kemampuan kepala sekolahnya, yaitu melakukan pengorganisasian secara
sistematis,dan komitmennya terhadap pcrﬁkanpcngelolaan sekolah dalam wewenangnyadan
tanggungjawabnya sebagai pemimpin. Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi
tentang apa yang dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan
tersebut yang dapat terlihat.Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus memiliki
kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dengan bidang
pekerjaannya (Suyanto, 2013). Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan (Uzer, 2011).

Dalam penelitian ini indikator kompetensi yaitu penguasaan materi pelajaran,
kemampuanmengajar, manajemen kelas, kemampuan berkomunikasi,pengembangan
profesional, dan pengembangan kurikulum. Persepsi responden tentang kompetensi dapat
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Kompetensi
Indikator Skor Jawaban Responden ~ Mean

F % 1 2 3 4 5
F % F % F Yo F Yo
Penguasaan materi pelajaran (x2.1) 15 50 12 4.0 105 350 90

300 78 260 368
Kemampuan mengajar(X2.2) 18 60 12 4.0 84 280 102 340 84

280 374
Manajemen 15 50 12 40 96 320 99 330 78 260
3,71

Kemampuan berkomunikasi (X2.4) 15 50 18 6,0 102 340 093
310 72 240 363

Pengembangan profesional (x2.5) 21 70 12 40 90 300 93
310 84 280 3069

Pengembangan

kurikulum (X2.6) 15 50 12 40 105 350 90 300 78
260 368

Mean Variabel3,68

Sumber: Olah Data Primer 2024




Keterangan:

I=Sangat Tidak Setuju 4=Setuju
2=Tidak Setuju 5=Sangat Setuju
3=Netral

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 300responden yang diteliti, secara
umum persepsi responden terhadap variabel kompetensi adalah menyatakan setuju. Hal ini
dijelaskan ﬁl nilai rata-rata sebesar 3,68. Indikasinya adalah responden setuju bahwa
kompetensi mencakup berbagai keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk
berhasil dalam profesi panikan. Kompetensi guru merupakan fondasi yang sangat penting
dalam profesi pendidikan,mencakup berbagai keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
diperlukan untuk mengajar secara efektif dan memberikan dampak positif pada perkembangan
siswa.

Dihubungkan dengan nilai skor rata-rata, maka indikator yang memiliki skor lebih
besar dari 3,68 meliputi: (b) kemampuan mengajar (3,74), (c) manajemen kelas (3,71) dan (e)
pengembangan profesional (3,69). Indikator yang memiliki skor sama dengan 3,68 meliputi:
(a)penguasaan materi pelajaran (3,68) dan (f) pengembangan kurikulum (3,68).Sedang yang
lebih kecil dari skor rata-rata adalah (d) kemampuan berkomunikasi (3,63). Walaupun persepsi
responden dinyatakan setuju karena meannya berada di atas 3, akan tetapi masih ada sekitar
18 47persen responden yang menilai tidak setuju bahwa kompetensi tidak hanya
mencerminkan kemampuan teknis dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
mencakup berbagai aspek lain yang diperlukan untuk membentuk seorang pendidik yang
holistik dan profesional.

Data tersebut menunjukkan bahwa variabel kompetensi secara kualitatif sangat
ditunjang oleh indikator kemampuan mengajar (X2.2) manajemen kelas (X23) dan
pengembangan profesional (X2.5). Apabila dikaitkan dengan ketiga indikator tersebut, maka
hasil deskriptif ini sangat selaras. Kemampuan mengajar, manajemen kelas, dan
pengembangan profesional adalah tiga aspek kunci yang saling terkait dalam konteks
kompetensi guru. Ketiganya berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas seorang guru
dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung peﬁembangan siswa.

Kemampuan mengajar adalah inti dari kompetensi guru, yang mencakup kemampuan
untuk menyampaikan materi pelajaran secara jelas, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Guru yang memiliki kemampuan mengajar yang baik mampu merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang efektif, yang tidak hanya memfasilitasi pemahaman siswa

terhadap materi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dan berpikir kritis. Kemampuan




mengajar yang kuat memungkinkan guru untuk menginspirasi siswa dan memotivasi mereka
untuk belajar, yang merupakan fondasi dari keberhasilan pendidikan. Manajemen kelas adalah
keterampilan penting lainnya yang mendukung kemampuan mengajar. Manajemen kelas yang
efektif menciptakan lingkungan yang terstruktur dan tertib, di mana siswa dapat belajar dengan
fokus dan merasa aman. Guru yang baik dalam manajemen kelas mampu mengelola dinamika
kelas, menetapkan aturan yang jelas.dan menanggapi perilaku siswa dengan cara yang
konstruktif Manajemen kelas yang baik memastikan bahwa waktu pengajaran digunakan
secara maksimal, sehingga guru dapat memberikan pelajaran dengan efisien dan siswa dapat
belajar tanpa gangguan. Dengan demikian, kemampuan mengajar yang kuat dan manajemen
kelas yang efektif saling melengkapi dalam menciptakan pengalaman belajar yang optimal.

Pengembangan profesional adalah elemen ketiga yang memperkuat kompetensi guru
secara keseluruhan. Pengembangan profesional mencakup upaya berkelanjutan seorang guru
untuk memperbarui dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan mereka melalui
pelatihan,workshop, kolaborasi dengan rekan kerja, dan refleksi diri. Guru yang aktif dalam
pengembangan profesional selalu berusaha untuk meningkatkan metode pengajaran mereka,
menyesuaikan diri dengan perkembangan terbaru dalam pendidikan, dan mengatasi tantangan
yang muncul di kelas. Dengan terus berkembang secara profesional, guru tidak hanya
meningkatkan kemampuan mengajar mereka, tetapi juga meningkatkan keterampilan dalam
manajemen kelas karena mereka belajar strategi baru untuk mengelola siswa dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih efektif.

Secara keseluruhan, kemampuan mengajar, manajemen kelas, dan pengembangan
profesional adalah komponen yang saling terkait dalam kompetensi guru. Kemampuan
mengajar yang kuat didukung oleh manajemen kelas yang efektif, yang memastikan bahwva
proses belajar mengajar berjalan lancar. Sementara itu, pengembangan profesional yang
berkelanjutan ~ memungkinkan guru untuk terus meningkatkan kedua aspek
tersebut,memastikan bahwa mereka selalu siap memberikan pendidikan berkualitas tinggi.
Ketiga elemen ini, ketika diintegrasikan dengan baik berkontribusi secara signifikan terhadap
kinerja guru dan keberhasilan siswa. Kemampuan mengajar, manajemen kelas, dan
pengembangan profesional saling mendukung dan bersama-sama berkontribusi terhadap
kinerja guru. Kemampuan mengajar yang kuat dan didukung oleh manajemen kelas yang baik
memungkinkan guru untuk menjalankan tugas mereka dengan efektif, sementara
pengembangan profesional yang berkelanjutan memastikan bahwa kinerja guru terus

meningkat dan beradaptasi dengan tuntutan pendidikan yang dinamis. Kombinasi ketiga




elemen ini menciptakan kinerja guru yang optimal, yang pada akhirnya berdampak positif pada

keberhasilan siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Indikator penguasaan materi pelajaran dan pengembangan kurikulum memiliki nilai
yang sama dengan skor rata-rata yaitu 3,68 .Keterkaitan antara penguasaan materi pelajaran dan
pengembangan kurikulum adalah bahwa penguasaan yang kuat memungkinkan guru untuk
berkontribusi secara signifikan dalam pengembangan kurikulum yang relevan dan efektif.
Ketika guru memahami materi dengan baik,mereka dapat merancang kurikulum yang tidak
hanya memenuhi standar pendidikan tetapi juga sesuai dengan kebutuhan dan minat
siswa.Pengembangan kurikulum yang didasarkan pada penguasaan materi juga memastikan
bahwa pembelajaran bersifat koheren, berurutan, dan mencakup semua aspek penting dari mata
pelajaran.

Penguasaan materi pelajaran dan pengembangan kurikulum adalah dua elemen
kompetensi guru yang saling mendukung. Penguasaan materi memungkinkan guru untuk
mengembangkan kurikulum yang kuat dan relevan, sementara pengembangan kurikulum yang
baik memastikan bahwa pengajaran guru efektif dan berdampak positif pada pembelajaran
siswa. Kombinasi dari kedua aspek ini berkontribusi pada kualitas pendidikan yang diberikan
dan keberhasilan akademik siswa. Penguasaan materi pelajaran dan pengembangan kurikulum
berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja guru. Guru yang menguasai materi pela‘ﬁan
dapat mengembangkan kurikulum yang relevan dan berkualitas,sedangkan kurikulum yang
baik memungkinkan guru untuk mengajar dengan cara yang efektif dan berdampak positif pada
pencapaian siswa.Kombinasi keduanya mendukung pencapaian tujuan pendidikan dan
meningkatkan kualitas pengalaman belajar yang diterima siswa. Sedangkan untuk indikator
kemampuan berkomunikasi (X2.4)mempunyai nilai rata-rata yang rendah dibanding indikator
lainnya yaitu sebesar 3,63. Kemampuan berkomunikasi adalah guru harus bisa berkomunikasi
dengan baik, tidak hanya dengan siswa tetapi juga dengan orang tua dan rekan kerja.
Kemampuan berkomunikasi adalah salah satu elemen kunci dalam kompetensi guru yang
memiliki dampak luas pada efektivitas pengajaran dan hubungan dengan siswa, rekan kerja,
serta orang tua. Kemampuan ini mencakup berbagai aspek, termasuk cara menyampaikan
informasi, mendengarkan, berinteraksi, dan menjalin hubungan yang positif dalam konteks
pendidikan. Kemampuan berkomunikasi dalam pengajaran adalah esensial untuk
menyampaikan materi pelajaran dengan jelas dan efektif. Guru yang memiliki kemampuan
komunikasi yang baik dapat menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang
mudah dipahami oleh siswa. Kemampuan berkomunikasi juga mencakup mendengarkan

dengan aktif. Seorang guru yang baik tidak hanya berbicara dengan jelas tetapi juga mampu




mendengarkan dan memahami kebutuhan serta kekhawatiran siswa.Mendengarkan secara aktif
memungkinkan guru untuk menangkap sinyal non-verbal, mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi siswa, dan memberikan dukungan yang tepat. Komunikasi dengan rekan kerja dan
orang tua adalah aspek penting lainnya dari kemampuan berkomunikasi.Guru perlu
berinteraksi dengan kolega dalam perencanaan pelajaran penilaian siswa, dan kolaborasi dalam
kegiatan sekolah.

Komunikasi yang efektif dengan rekan kerja memastikan bahwa semua pihak
terkoordinasi dengan baik dan dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan yang
sama.Kemampuan berkomunikasi dalam konteks kompetensi guru mempengaruhi hampir
setiap aspek dari tugas dan tanggung jawab seorang guru. Kemampuan untuk menyampaikan
materi dengan jelas,mendengarkan siw dengan aktif, serta berkomunikasi dengan rekan kerja
dan orang tua sccal%efcktif, semua berkontribusi pada lingkungan belajar yang positif dan
mendukung. Guru yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik dapat membangun
hubungan yang kuat, mengatasi masalah dengan lebih efisien, dan memastikan bahwa proses
anbelajaran berjalan dengan lancar. Kemampuan berkomunikasi yang baik memperkuat
kinerja guru dengan menjngkatkanﬁektivitas pengajaran, memperbaiki hubungan dengan
siswa, kolega, dan orang tua&ena&eneiptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan
produktif Komunikasi yang efektif memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan
jelas, memahami dan merespons kebutuhan siswa, serta berkolaborasi dengan baik dengan
pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses pendidikan. Kombinasi dari semua aspek ini
berkontribusi pada keberhasilan akademik siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Rendahnya nilai rata-rata indikator tersebut berarti bahwa rata-rata persepsi guru kurang baik

terhadap kemampuan berkomunikasi sebagai pembentuk persepsi kompetensi.

5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan penelitian ini, variabel dominan yang berpengaruh pada kinerja
guru Sekolah Dasar Negeri di kota Makassar secara berturut-turut adalah motivasi, kompetensi,
kedisiplinan dan kepemimpinan. Selain indikator yang melekat pada konstruk kinerja berupa
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, tersedianya perangkat pembelajaran terciptanya
lingkungan pembelajaran yang kondusif, terwujudnya proses belajar-mengajar yang efektif,
perencanaan pembelajaran, dan penguasaan materi pembelajaran, terdapat 4 indikator dari
konstruk lain yang berkontribusi besar dalam meningkatkan kinerja yaitu partisipasi dalam
kegiatan sekolah, kemampuan berkomunikasi, pemahaman terhadap visi dan misi sekolah,

serta semangat dan energik dalam pengajaran.
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